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Abstrak

Mall merupakan tempat yang banyak dikunjungi oleh masyarakat di
kota Makassar. Mall Nipah adalah salah satunya. Tingginya tarikan di
kawasan pusat perbelanjaan (mall) memberikan pengaruh terhadap kondisi
lalu lintas yang ada disekitarnya salah satunya yaitu adanya pemilihan
moda transportasi.

Pemodelan pemilihan moda pada penelitian ini menggunakan
metode logit multinomial. Pemilihan model tersebut didasarkan bahwa
perilaku individu dalam memilih moda transportasi sepenuhnya adalah hasil
keputusan setiap individu. Adanya perbedaan tingkat pelayanan dari tiap
alternatif moda dan perbedaan kondisi sosial ekonomi akan berpengaruh
pada pemilihan moda transportasi perjalanan ke mall.

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis karakteristik pelaku
perjalanan ke pusat perbelanjaan Mall Nipah, menganalisis pemilihan moda
transportasi perjalanan ke pusat perbelanjaan Mall Nipah berdasarkan
metode logit multinomial, dan menganalisis aksesibilitas transportasi ke
pusat perbelanjaan Mall Nipah berdasarkan jarak.

Metode penelitian dilakukan dengan penyebaran kuesioner secara
langsung kepada pengunjung mall untuk memperoleh data karakteristik
individu dan Kkarakteristik perjalanan pengunjung mall. Dari data
karakteristik pengunjung mall, mayoritas pengunjung memilih moda
angkutan pribadi roda dua dalam melakukan perjalanan dan berdasarkan
analisis data logit multinomial dengan program STATA didapatkan nilai
probabilitas masing-masing moda yaitu angkutan pribadi roda empat 81%,
angkutan online roda empat 15%, dan angkutan online roda dua 4%.

Kata kunci : Pusat Perbelanjaan, Pemilihan Moda, Logit Multinomial
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Abstract

Mall is one of the places visited by many people in the city of
Makassar. Nipah Mall is one of the shopping centers in Makassar city
located on jalan urip sumoharjo Makassar city. The high pull in the shopping
center area (mall) affects the traffic conditions around it one of the factors
that affect traffic conditions is the selection of modes of transportation.

The mode selection modeling in this study uses a multinomial logite
method approach. The selection of such models is based on the behavior
of individuals in choosing a mode of transportation is entirely the result of
the decision of eachindividual. The difference in the level of service of each
alternatif moda and differences in socioeconomic conditions will affect the
selection of modes of transportation to the mall.

The purpose of this study is to analyze the characteristics of travelers
to Nipah Mall shopping centers, analyze the selection of modes of
transportation to Nipah Mall shopping centers based on multinomial logit
methods, and analyze transportation accessibility to Nipah Mall shopping
centers based on distance.

The research method is carried out by distributing questionnaires
directly to mall visitors to obtain data on individual characteristics and travel
characteristics of mall visitors. From the characteristic data of mall visitors,
the majority of visitors choose two-wheeled private transportation modes in
traveling and based on the analysis of multinomial logit data with the STATA
program obtained the probability value of each mode, namely four-wheeled
private transportation 81%, four-wheeled online transportation 15%, and
two-wheeled online transportation 4%.

Keywords: Shopping Center, Moda Selection, Multinomial Logit
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BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Transportasi darat merupakan elemen penting dalam
pengembangan sektor perekonomian Indonesia, karena berkaitan erat
dengan pendistribusian jasa, barang dan tenaga kerja serta melibatkan dan
mempengaruhi banyak aspek kehidupan manusia yang saling berkaitan.
Semakin lancar transportasi tersebut, maka semakin lancar pula
perkembangan pembangunan daerah maupun nasional.

Pemilihan moda merupakan salah satu elemen penting dalam
perencanaan transportasi dan pengambilan kebijakan. Penting kiranya
untuk membuat dan menggunakan model yang sensitif terhadap atribut-
atribut perjalanan yang mempengaruhi individu dalam pemilihan moda
transportasi. Karakteristik sosio ekonomi pelaku perjalanan dalam kota
dipengaruhi oleh pendapatan, ras, etnik, umur, dan jenis kelamin dalam
menentukan pilihan penggunaan transportasi kota

Sebagai ibukota Provinsi Sulawesi Selatan, Kota Makassar
merupakan kota terbesar di kawasan timur Indonesia yang berperan
sebagai pusat perdagangan, industri, kegiatan pemerintahan dan
mempunyai potensi sebagai kota pelajar, karena tempat-tempat pendidikan
cukup banyak dan berkembang. Kota Makassar menjadi pintu gerbang
menuju kawasan indonesia timur yang tumbuh dan berkembang ditunjang

berbagai fasilitas modern yang mendukung seperti sarana hiburan, mall,



hotel berbintang, apartemen mewah, ruko-ruko, serta perumahan mewah.
Saat ini kota Makassar memiliki sekitar lebih dari 15 pusat perbelanjaan
yang tersebar di berbagai kecamatan yang ada di kota Makassar.

Mall Nipah merupakan salah satu pusat perbelanjaan di kota
Makassar berlokasi di Jalan Urip Sumoharjo kota Makassar (ex lokasi
terminal panaikang kota Makassar) yang di bangun oleh Kalla Property.
Mall Nipah makasssar terdiri dari 4 bangunan mall 7 lantai, 1 gedung
perkantorran 10 lantai dan 1 bangunan parkir 7 lantai dengan total luas
bangunan 92.788,39 m2 /. Lokasi Mall Nipah yang terletak pada ruas jalan
arteri primer dan diapit oleh Kampus Universitas Muslim Indonesia dan
Kantorr Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan

Mall merupakan salah satu tempat yang banyak dikunjungi oleh
masyarakat yang ada di kota Makassar salah satunya yaitu Mall Nipah.
Tingginya  tarikan di  kawasan pusat perbelanjaan  (mall)
memberikan pengaruh terhadap kondisi lalu lintas yang ada disekitarnya
Salah satu faktor yang mempengaruhi kondisi lalu lintas yaitu adanya
pemilihan moda transportasi oleh pengunjung maka dirasa perlu adanya
penelitian untuk mengetahui kecenderungan penumpang dan besarnya
permintaan terhadap moda-moda tersebut. Oleh karena itu, penulis
melakukan penelitian dengan judul:

“Pemodelan Pemilihan Moda Transportasi Perjalanan Ke Pusat

Perbelanjaan Di Kota Makassar (Studi Kasus Mall Nipah)”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut :

1.

Bagaimana karakteristik pengunjung ke Pusat Perbelanjaan Mall

Nipah?

Bagaimana model pemilihan moda transportasi pengunjung ke Pusat

Perbelanjaan Mall Nipah menggunakan metode logit multinomial?

Bagaimana nilai aksesibilitas perjalanan pengunjung ke Pusat

Perbelanjaan Mall Nipah?

Tujuan Penelitian

Dalam rangka menjawab berbagai rumusan masalah penelitian

tersebut, maka penelitian ini bertujuan :

1.

Menganalisis karakteristik pengunjung ke Pusat Perbelanjaan Mall
Nipah

Menganalisis model pemilihan moda transportasi pengunjung ke Pusat
Perbelanjaan Mall Nipah menggunakan metode logit multinomial
Menganalisis nilai aksesibilitas perjalanan pengunjung ke Pusat

Perbelanjaan Mall Nipah

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai setelah dilakukan penelitian ini adalah :



1.

Memberikan data-data dasar yang diperlukan dalam bidang ilmu
perencanaan transportasi untuk pemilihan moda dan sebagai bahan
pertimbangan  untuk  penelitian-penelitian  selanjutnya  yang
berhubungan dengan pemilihan moda.

Sebagai masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam

penanganan masalah kebijakan transportasi.

E. Lingkup Penelitian

Agar pembahasan yang dilakukan lebih terarah, tidak menyimpang

dari permasalahan yang ada dan mencapai kesimpulan yang tepat, maka

ditentukan ruang lingkup, sebagai berikut :

1.

2.

Penelitian ini dilaksanakan pada kondisi pandemi Covid-19;

Penelitian dilaksanakan di Mall Nipah Jalan Urip Sumoharjo, Kota
Makassar;

Dalam penelitian ini objek penelitiannya adalah moda transportasi
angkutan darat, yakni, angkutan pribadi, angkutan online dan angkutan
umum;

Model pemilihan moda menggunakan metode logit multinomial;

Perangkat lunak yang digunakan adalah STATA

Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan dan penyusunan hasil penelitian,

maka sistematika dalam penelitian ini disusun sebagai berikut :



BAB 1 Pendahuluan

Menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika
penulisan
BAB 2 Tinjauan Penulisan Pustaka

Merupakan uraian mengenai teori-teori yang akan dijadikan
landasan yang berhubungan dengan penelitian ini yang diperoleh dari studi
literatur.
BAB 3 Metode Penelitian

Merupakan penjelasan mengenai metodologi yang digunakan dalam
penelitian, meliputi jenis penelitian, waktu dan lokasi penelitian dan cara
menganalisis data.
BAB 4 Hasil dan pembahasan

Bab ini menjelaskan tentang hasil akhir dari penelitian yang
dilakukan serta menjelaskan bahasan yang jelas dari hasil penelitian.
BAB 5 Kesimpulan dan saran

Bab ini merupakan bab penutup dari penulisan skripsi dimana akan
dijelaskan simpulan yang merupakan rumusan dari hasil dan pembahasan
bab-bab sebelumnya, dan dari simpulan tersebut akan dihasilkan saran-
saran yang dapat dipergunakan oleh pihak yang bersangkutan sebagai

salah satu alternatif pemecahan masalah yang akan dihadapi.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Transportasi

Pengertian transportasi menurut Steenbrink (1974), transportasi
didefinisikan sebagai perpindahan orang atau barang dengan
menggunakan kendaraan atau alat lain dari dan ke tempat-tempat yang
terpisah secara geografis. Menurut Morlok (1978) adalah kegiatan
memindahkan atau mengangkut sesuatu dari suatu tempat ke tempat lain.
Transportasi merupakan kebutuhan kedua atau kebutuhan turunan dari
kebutuhan ekonomi masyarakat. Peranan transportasi pada pembangunan
wilayah secara menyeluruh telah membawa dampak yang luar biasa
terutama sekali pada hubungan antar berbagai wilayah (aksesibilitas).
Transportasi mencakup beberapa hal dalam kaitannya dengan
perpindahan dari satu tempat ke tempat lainnya seperti misalnya
infrastruktur jalan raya, moda transportasi, hingga pada manajemen
pengelolaannya yang dilakukan oleh pengambil kebijakan maupun
perencana.

Sistem transportasi merupakan gabungan dari dua definisi, yaitu
sistem dan transportasi. Sistem adalah suatu bentuk keterikatan dan
keterkaitan antara satu variabel dengan variabel lain dalam tatanan yang
terstruktur, sedangkan transportasi adalah suatu usaha untuk
memindahkan, menggerakkan, mengangkut, atau mengalihkan orang atau
barang dari suatu tempat ke tempat lain, dimana di tempat lain objek

tersebut lebih berguna atau dapat berguna untuk tujuan-tujuan tertentu.



Maka, dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, sistem
transportasi adalah suatu bentuk keterikatan dan keterkaitan antara
berbagai variabel dalam suatu kegiatan atau usaha untuk memindahkan,
menggerakkan, mengangkut, atau mengalihkan orang atau barang dari
satu tempat ke tempat lain secara terstruktur untuk tujuan tertentu (Miro,

2005).

B. Peranan Transportasi

Transportasi memegang peranan penting dalam pertumbuhan
perekonomian khususnya perkotaan. Hal tersebut dikarenakan transportasi
berhubungan dengan kegiatan-kegiatan produksi, konsumsi, dan distribusi.
Pemerintah perlu mengedepankan pentingnya transportasi untuk
memperlancar kegiatan perekonomian. Berbagai aktivitas terkait dengan
pemenuhan kebutuhan dasar memerlukan ketersediaan infrastruktur yang
baik, sekarang transportasi berperan penting dalam mengakomodasi
aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat. Peran lain pada tahap ini adalah
sebagai fasilitas bagi sistem produksi dan investasi sehingga memberikan
dampak positif pada kondisi ekonomi baik pada tingkat nasional maupun
daerah. Pembangunan sarana dan prasarana transportasi dapat membuka
aksesibilitas sehingga meningkatkan produksi masyarakat yang berujung
pada peningkatan daya beli masyarakat.

Infrastruktur transportasi merupakan prasyarat bagi pertumbuhan

ekonomi. Keberadaan infrastruktur transportasi dapat menstimulasi



aktivitas ekonomi dan akhirnya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi
wilayah.. Kondisi transportasi di Indonesia masih jauh dari kondisi yang
ideal, untuk itu perlu dibuat strategi dan terobosan yang tepat untuk
memajukan transportasi. Infrastruktur transportasi di Indonesia
memberikan kontribusi sekitar 3,81% bagi pertumbuhan ekonomi. Kondisi
tersebut masih jauh dibawah negara maju yang mampu memberikan
kontribusi sebesar 12%. Suatu upaya peningkatan pelayanan transportasi
angkutan umum adalah dengan melakukan reformasi transportasi angkutan
umum. Prinsip yang terus dikembangkan dalam reformasi transportasi
umum adalah memperbaiki sistem manajemen transportasi umum dan

meningkatkan penggunaan angkutan umum.

C. Pemilihan Moda Transportasi (Mode Choice Models)

Pemilihan moda merupakan suatu tahapan proses perencanaan
angkutan yang bertugas untuk menentukan pembebanan perjalanan atau
mengetahui jumlah (dalam arti proporsi) orang dan barang yang akan
menggunakan atau memilih berbagai moda transportasi yang tersedia
untuk melayani suatu titik asal-tujuan tertentu, demi beberapa maksud
perjalanan tertentu pula. Tahap pemilihan moda transportasi ini merupakan
pengembangan dari tahap model asal-tujuan (sebaran perjalanan) dan
bangkitan perjalanan, karena pada tahap sebaran perjalanan kita
menentukan jumlah perjalanan ke masing-masing zona asal dan tujuan

(Tamin, 2000).



Pemilihan moda mungkin merupakan model terpenting dalam
perencanaantransportasi. Hal ini disebabkan karena peran kunci dari
angkutan umum dalam berbagai kebijakan transportasi. Tidak seorang pun
dapat menyangkal bahwa moda angkutan umum menggunakan ruang jalan
jauh lebih efisien daripada moda angkutan pribadi. Selain itu, kereta api
bawah tanah dan beberapa moda transportasi kereta api lainnya tidak
memerlukan ruang jalan raya untuk bergerak sehingga tidak ikut
memacetkan lalulintas jalan. masalah pemilihan moda dapat dikatakan
sebagai tahap terpenting dalam berbagai perencanaan dan kebijakan
transportasi. Hal ini menyangkut efisiensi pergerakan di daerah perkotaan,
ruang yang harus disediakan kota untuk dijadikan prasarana transportasi,
dan banyaknya pilihan moda transportasi yang dapat dipilih penduduk

(Tamin, 2000).

D. Konsep Pemilihan Moda Transportasi

Dalam memodelkan pergerakan, pemilihan moda transportasi
sangat tergantung oleh beberapa hal, misalnya tergantung pada pelaku
perjalanan (trip maker) dan moda transportasi yang digunakan baik
kendaraan pribadi, angkutan online maupun angkutan umum. Pemilihan
moda transportasi tersebut dapat dikelompokkan dalam 2 (dua) kelompok
(Tamin, 2000), yaitu:

1. Pengguna jasa transportasi/pelaku perjalanan (trip maker)
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a. Golongan Paksawan (captive), yaitu golongan masyarakat yang
terpaksa menggunakan angkutan umum atau angkutan online
karena ketiadaan mobil pribadi. Mereka adalah golongan
masyarakat lapisan menengah kebawah.

b. Golongan Pilihan (choice), yaitu golongan masyarakat yang
mempunyai kemudahan (akses) ke kendaraan pribadi dan dapat
memilih untuk menggunakan angkutan umum, angkutan online atau
angkutan pribadi.

2. Bentuk alat (moda) transportasi/jenis pelayanan transportasi.

a. Kendaraan pribadi (private transportation), yaitu moda transportasi
yang dikhususkan untuk pribadi seseorang yang bebas
menggunakannya kemana saja, kapan saja, dan dimana saja yang
diinginkan atau tidak menggunakannya sama sekali.

b. Kendaraan umum (public transportation), yaitu moda transportasi
yang diperuntukan untuk kepentingan bersama (banyak orang),
menerima pelayanan bersama, mempunyai arah dan titik tujuan
yang sama, serta terikat dengan peraturan trayek yang sudah

ditentukan.

E. Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Moda Transportasi
Menurut Miro (2005), terdapat 4 (empat) kelompok faktor yang
dianggap kuat pengaruhnya terhadap perilaku perjalanan atau calon

pengguna (trip maker behavior). Masing-masing faktor ini terbagi lagi
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menjadi beberapa variabel yang dapat diidentikkan. Variabel-variabel ini

dapat dinilai secara kuantitatif dan kualitatif. Faktor-faktor atau variabel-

variabel tersebut adalah :

1. Kelompok faktor karakteristik perjalanan (travel characteristics faktor),

meliputi variabel:

a.

Tujuan perjalanan (trip purpose), seperti pergi bekerja, sekolah,
belanja dan lainlain.

Waktu perjalanan (time of trip made), seperti pagi hari, siang , sore,
malam, hari libur, dan seterusnya.

Panjang perjalanan (trip length), merupakan jarak fisik antara asal
dan tujuan, termasuk panjang rute/ruas, waktu perbandingan kalau

menggunakan modamoda lain.

2. Kelompok karakteristik si pengguna perjalanan (traveler characteristics

faktor). Pada kelompok faktor ini, seluruh variabel ikut serta

berkontribusi mempengaruhi perilaku si pelaku perjalanan dalam

memilih moda transportasi variabel tersebut adalah:

a.

Pendapatan (income), berupa daya beli si pelaku perjalanan untuk
membiayai perjalananya, entah dengan mobil pribadi atau angkutan

umum.

. Kepemilikan kendaraan (car ownership), berupa tersedianya

kendaraan sebagai sarana melakukan perjalanan.

Kondisi kendaraan (tua, jelek, baru, dan lain-lain)

. Kepadatan pemukiman (density of residential development)
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e. Sosial-ekonomi, seperti struktur dan ukuran keluarga (pasangan
muda, punya anak, pensiunan atau bujangan) usia, jenis kelamin,
jenis pekerjaan, lokasi pekerjaan, punya lisensi mengemudi (SIM)
atau tidak.

3. Kelompok faktor karakteristik sistem transportasi (transportation of
sistem characteristics faktor). Semua variabel yang berpengaruh
terhadap perilaku si pelaku perjalanan berhubungan dengan kinerja
pelayanan sistem transportasi seperti variabel:

a. Waktu relatif (lama) perjalanan (Relative Travel Time), mulai dari
lamanya waktu kendaraan menunggu kendaraan dan waktu diatas
kendaraan (waktu perjalanan).

b. Biaya relatif perjalanan (Relative travel cost), yaitu seluruh biaya
yang timbul akibat melakukan perjalanan dari asal ke tujuan untuk
semua moda yang berkompetisi, seperti tarif angkutan, bahan bakar,
dan lain-lain.

c. Tingkat pelayanan relatif (Relative level of service), yaitu variabel
yang bervariasi dan sulit diukur, contohnya variabel kenyamanan
dan kesenangan, yang membuat orang mudah gonta-ganti moda
transportasi.

d. Tingkat akses/indeks daya hubung/ kemudahan pencapaian tempat
tujuan.

e. Tingkat kehandalan angkutan disegi waktu (tepat waktu/reliability),

ketersediaan tempat parkir atau tarif.
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Ketiga variabel terakhir ini (c, d, dan e) merupakan kelompok
variabel yang sangat subjektif sehingga sulit diukur (dikuantifikasikan)
dan masuk kelompok variabel kualitatif (Difficult to Quantify).

4. Kelompok karakteristik kota dan zona (Spacial Characteristics factor),
meliputi:
a. Variabel jarak kediaman dengan tempat kegiatan.

b. Variabel kepadatan penduduk (population density).

F. Model Logit Multinomial

Model multinomial logit adalah bentuk model persamaan yang
digunakan untuk menyelesaikan kasus regresi dengan variabel dependen
berupa data kualitatif berbentuk multinomial (lebih dari dua kategori)
dengan satu atau lebih variabel dependen. Persamaan multinomial logit
digunakan untuk mengetahui persentase peluang (probabilitas) yang
dipengaruhi oleh nilai utilitas.

Menurut Tamin (2008), secara umum model pemilihan diskrit
dinyatakan sebagai peluang setiap individu memilih suatu pilihan
merupakan fungsi ciri sosio-ekonomi dan daya tarik pilihan tersebut. Untuk
menyatakan daya tarik suatu alternatif, digunakan konsep utilitas
(didefinisikan sebagai sesuatu yang dimaksimumkan oleh setiap individu)

Secara umum, pengaruh tersebut dapat diekspresikan menjadi:
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UIN=Vint €N, (1)
Dimana:
Uin = utilitas alternatif i bagi pembuat keputusan n
Vin = fungsi deterministik utilitas bagi individu n, dimana Vin= 01+ p’Xin
ein = kesalahan acak (random error) atau komponen stokastik dan
berfungsi distribusi tertentu
Dalam pemilihan diskrit dikenal bentuk model pemilihan dengan
model multinomial logit. Dalam model ini individu dihadapkan pada pilihan
lebih dari dua alternatif, pemodelan yang didasarkan oleh teori perilaku
merupakan prediksi keputusan yang diambil oleh individu sebagai suatu
fungsi berdasarkan pertimbangan atas sejumlah variabel . Model pemilihan
diskrit secara umum dapat diasumsikan sebagai berikut
a. Pembuat keputusan Dalam model pemilihan diskrit pembuat keputusan
diasumsikan individu. Pengambilan keputusan individu bergantung
pada aplikasi tertentu. Model pilihan diskrit harus mencakup 36
karakteristik atau atribut dari pembuat keputusan, misalnya varibel
sosial ekonomi seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, pendapatan dan
lain-lain.
b. Alternatif Alternatif merupakan pilihan apa yang mungkin dipilih oleh
pembuatan keputusan. Dengan kata lain pilihan disebut sebagai
seperangkat alternatif yang tersedia untuk dipilih oleh pembuat

keputusan.
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c. Atribut Atribut merupakan asumsi dari masing-masing pembuat
keputusan tentang potensi setiap alternatif untuk dipertimbangkan
dalam membuat keputusan.

d. Aturan Keputusan Aturan keputusan adalah proses yang digunakan
oleh pembuat keputusan untuk mengevaluasi atribut dari setiap
alternatif dari pilihan yang disiapkan dan lalu menentukan pilihannya.

Multinomial Logit Model (MNL) yang digunakan mengasumsikan
bahwa seseorang memilih pilihan berdasarkan nilai utilitas tertinggi, nilai
utilitas yang dimaksud adalah nilai faktor keinginan yang mempengaruhi
responden dalam memilih moda yang akan digunakan dalam bepergian,
sehingga dengan pengembangan modelnya, dapat diketahui faktor yang
mempengaruhi responden dalam memilih moda. Jika setiap alternatif
memiliki utilitas khususnya untuk pelaku perjalanan, utilitas dapat
dinyatakan oleh fungsi linier. Lalu untuk mengetahui probabilitas masing-
masing moda, digunakan persamaan multinomial logit dengan
memasukkan nilai utilitas masingmasing moda yang ditinjau telah diperoleh
sebelumnya. Adapun rumus multinomial logit model adalah (Simanjuntak

dan Surbakti, 2013) :

N eVi
P@) = eYit yevin

Dimana :
P(@) = Kemungkinan moda i
eyi = Eksponensial utilitas moda i

eyjn = Eksponensial utilitas modaj (j=1.....n)
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G. Program STATA

STATA adalah salah satu perangkat lunak komputer untuk mengolah
dan menganalisis data. STATA merupakan program statistik dengan fungsi
statistik dan ekonometrik yang relatif lengkap dibandingkan software
statistik lainnya. Selain dapat digunakan untuk data yang panel dan times
series, STATA mampu mengolah data dengan jumlah varibel yang cukup
banyak atau dengan jumlah observasi yang besar, seperti data sensus
penduduk. STATA juga mampu mengolah data yang membutuhkan tingkat
akurasi tinggi, seperti analisis ekonometrik. Kelebihan STATA selain
kemampuan analisisnya adalah tersedia online help untuk mencari
keterangan tentang syntax yang dibutuhkan untuk sebuah analisis
ekonometrik, oleh karena itu perintah pada STATA dapat ditambah sesuai

dengan penemuan perintah terbaru.

H. Aksesibilitas

Aksesibilitas adalah konsep yang menggabungkan sistem
pengaturan tataguna lahan secara geografis dengan sistem jaringan
transportasi yang menghubungkannya. Aksesibilitas adalah suatu ukuran
kenyamanan atau kemudahan mengenai cara lokasi tataguna lahan
berinteraksi satu sama lain dan mudah atau susahnya lokasi tersebut
dicapai melalui sistem jaringan transportasi. (Black,1981). Pernyataan
susah dan mudahnya merupakan hal yang sangat subjektif dan kualitatif.

Mudah bagi seseorang belum tentu mudah bagi orang lain, begitu juga
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dengan pernyataan susah. Oleh karena itu diperlukan kuantitatif (terukur)
yang dapat menyatakan aksesibilitas atau kemudahan.

Pendapat lain, aksesibilitas adalah ukuran kemudahan yang meliputi
waktu, biaya, dan usaha dalam melakukan perpindahan antara tempat-
tempat atau kawasan dari sebuah sistem (Magribi, 1999).

Aksesibilitas merupakan salah satu bagian dari analisis interaksi
kegiatan dengan sistem jaringan transportasi yang bertujuan untuk
memahami cara kerja sistem tersebut dan menggunakan hubungan analisis
antara komponen sistem untuk meramalkan dampak lalu lintas beberapa
tata guna lahan atau kebijakan transportasi yang berbeda. Aksesibilitas
sering dikaitkan dengan jarak, waktu tempuh dan biaya perjalanan
(Suthanaya, 2009).

Menurut Miro 2004, Tingkat aksesibilitas wilayah bisa ditentukan
berdasarkan pada beberapa variabel yaitu ketersediaan jaringan jalan,
jumlah alat transportasi, panjang, lebar jalan, dan kualitas jalan. Selain itu
yang menentukan tinggi rendahnya tingkat akses adalah pola pengaturan
tata guna lahan.Keberagaman pola pengaturan fasilitas umum antara satu
wilayah dengan wilayah lainnya. Seperti keberagaman pola pengaturan
fasilitas umum terjadi akibat berpencarnya lokasi fasilitas umum secara
geografis dan berbeda jenis dan intensitas kegiatannya. Kondisi ini
membuat penyebaran lahan dalam suatu wilayah menjadi tidak merata
(heterogen) dan faktor jarak bukan satu satunya elemen yang menentukan

tinggi rendahnya tingkat aksesibilitas.
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Aksesibilitas yang baik diharapkan dapat mengatasi beberapa
hambatan mobilitas, baik berhubungan dengan mobilitas fisik, misalnya
mengakses jalan raya, pertokoan, gedung perkantorran, sekolah, pusat
kebudayaan, lokasi industri dan rekreasi baik aktivitas non fisik seperti
kesempatan untuk bekerja, memperoleh pendidikan, mengakses informasi,
mendapat perlindungan dan jaminan hukum

Skema sederhana memperlihatkan kaitan antara berbagai hal yang
diterangkan mengenai aksesibilitas dapat dilihat pada Tabel 1.
(Black,1981).

Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Aksesibilitas

Jauh  Aksesibilitas Rendah Aksesibilitas Menengah
Jarak

Dekat Aksesibilitas Menengah Aksesibilitas Tinggi

Kondisi Prasarana Sangat Jelek Sangat Baik

Sumber : Black (1981)

Apabila tata guna lahan saling berdekatan dan hubungan
transportasi antar tataguna lahan tersebut mempunyai kondisi baik, maka
aksesibilitas tinggi. Sebaliknya, jika aktivitas tersebut saling terpisah jauh
dan hubungan transportasinya jelek, maka aksesibilitasnya rendah
o Aplikasi GIS
Program GIS (Geographic Information Sistem) adalah alat yang
memungkinkan untuk melakukan analisis spasial dan representasi grafis
dari data dalam jumlah besar. Analisis permintaan transportasi dan

perencanaan transportasi adalah suatu proses pengolahan data yang
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intensif. Memahami kebutuhan transportasi tergantung pada analisis
perilaku perjalanan, yang pada gilirannya tergantung pada beberapa faktor
di antaranya adalah karakteristik sosio-demografis, karakteristik
penggunaan lahan, dan sistem transportasi itu sendiri. Penelitian ini
mengeksplorasi bagaimana GIS dapat digunakan untuk menganalisis
sampel yang mewakili populasi data spasial dan data temporal yang
bervariasi.

Analisis spasial adalah proses mengolah informasi spasial untuk
mengestrak informasi baru dan makna dari data asli. Biasanya analisis
spasial dilakukan dengan Sistem Informasi Geografis (GIS). GIS biasanya
menyediakan alat analisis spasial untuk menghitung fitur statistic dan
melaksanakan kegiatan geoprocessing sebagai interpolasi data. Dalam
bidang hidrologi, pengguna mungkin akan menekankan pentingnya analisis
spasial berdasarkan garis kontur dan pemodelan hidrologi (pemodelan
pergerakan air diatas dan di bumi). Dalam pengelolaan satwa liar,
pengguna tertarik pada analitis yang berkaitan dengan lokasi titik satwa liar
dan hubungannya dengan lingkungan. Setiap pengguna akan memiliki
tujuan analisis yang berbeda dan ketertarikan yang tergantung pada jenis
pekerjaan yang mereka lakukan.

e Buffer

Buffer merupakan konsepsi fungsi atau fasilitas yang dapat ditemui

pada setiap aplikasi SIG termasuk ArcView. Fasilitas ini sering digunakan

dalam pekerjaan analisis yang berkaitan dengan ‘regulasi’ lingkungan
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(Prahasta, 2002). Buffer merupakan bentuk lain dari teknik analisis yang
mengidentifikasi hubungan antara suatu titik dengan area di sekitarnya
atau disebut sebagai Proximity Analysis (analisis faktor kedekatan).
Proximity Analysis merupakan proses analisi yang biasa digunakan
dalam penentuan site/lahan untuk keperluan strategi pemasaran dalam
bisnis/perdagangan.

Dalam Prahasta (2002), secara anatomis Buffer merupakan
sebentuk zona yang mengarah keluar dari sebuah objek pemetaan
apakah itu sebuah titik, garis, atau area (poligon). Dengan membuat
Buffer, akan terbentuk suatu area yang melingkupi atau melindungi suatu
objek spasial dalam peta (buffered object) dengan jarak tertentu. Jadi
zona-zona Yyang terbentuk secara grafis ini digunakan untuk
mengidentifikasi kedekatan-kedekatan spasial suatu objek peta terhadap
objek-objek yang berada di sekitarnya.

Buffer adalah analisis spasial yang akan menghasilkan unsur-unsur
spasial yang bertipe poligon. Buffer digambarkan dalam bentuk poligon
yang mempunyai ketentuan jarak tertentu pada bentang kenampakan

tertentu.

Penentuan Jumlah Sampel

1. Metode rumus lemeshow

Pengambilan sampel menggunakan rumus lemeshow karena jumlah
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populasi yang tidak diketahui, maka dari itu digunakan rumus lemeshow

(Lemeshow et al. 1990:42),

2
Keterangan:

n = Jumlah Sampel

7%, w2 = Z adalah skor pada 1 — oo/ 2 tingkat kepercayaan
p = Estimasi proporsinya

d = Presisi yang digunakan

Tabel 2. Nilai P dan P*(1-p)

P P*(1-p)
0,5 0,25
0,4 0,24
0,3 0,21
0,2 0,16
0,1 0,09

Sumber : Lemeshow et al. (1990:2)

Jumlah sampel minimum untuk penelitian ini adalah sebagai berikut.

~1,96%05(1-10,5)

n

0,12
1,962. 0.5.0,5
n =
0.12
| 3,8416.0,25
= T001

n = 96,04
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Dengan demikian peneliti yakin bahwa sampel minimal sebanyak 98 orang

akan mewakili semua populasi dengan tingkat kepercayaan 95%.

2. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel (teknik sampling) merupakan cara
mengambil sampel penelitian untuk menentukan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian (Sugiyono: 118). Sebagaimana yang telah
dijelaskan bahwa pengambilan sampel, berguna apabila populasi yang
akan dipelajari jumlahnya tidak sedikit.

Secara umum, teknik sampling dapat dibagi kedalam 2 metode, yaitu
metode acak (probability sampling) dan metode tak acak (non probability
sampling)

- Probabilty Sampling

Probabilty Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi:

a) Simple Random Sampling

Pengambilan anggota sampel dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Namun hanya
bisa dilakukan apabila anggota populasi dianggap homogen.

b) Proportionate Stratified Random Sampling

Teknik ini digunakan apabila anggota populasi tidak homogen dan

berstrata secara proporsional.

c) Disproportionate stratified Random Sampling
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Teknik ini digunakan untuk menentukan jumlah sampel, bila
populasi berstrata tetapi kurang proporsional.
d) Cluster Sampling

Teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan sampel bila
objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas. Teknik sampling
daerah ini sering digunakan melalui dua tahap, yaitu tahap pertama
menentukan sampel daerah, dan yang berikutnya menentukan orang-
orang yang ada pada daerah itu secara sampling juga.
- Nonprobability Sampling

Teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk

dipilih menjadi sampel
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BAB 3. METODE PENELITIAN

A. Tahapan Penelitian

Rancangan penelitian adalah kerangka atau sketsa yang didesain
oleh peneliti sebagai rencana penelitian. Rancangan penelitian yang di
lakukan harus mempunyai rancangan penelitian yang baik dan sistematis,
agar bisa mencapai tujuan dari penelitian yang dilakukan. Rancangan
penelitian ini terdapat 4 tahapan di antaranya studi pendahuluan, tahapan
perancangan survei, alat dan bahan penelitian, tahapan pengumpulan data
atau survei, tahapan analisis data. Dalam studi pendahulan terdiri dari latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian. Tahapan perancangan
survei, alat dan bahan penelitian terdiri dari survei pendahuluan, persiapan
instrumen penelitian, penyusunan metode survei, dan pemilihan waktu
survei. Dalam tahapan pengumpulan data pada pelaksanaan survei
dilakukan pengumpulan data sekunder dan primer, serta untuk tahapan
terakhir analisis data untuk mencapai rumusan masalah yang di teliti. Alur

penelitian dapat dilihat dari gambar di bawabh ini ;



1. STUDI PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

v

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana karakteristik
pengunjung ke Pusat
Perbelanjaan Mall Nipah?
Bagaimana model pemilihan
moda transportasi pengunjung
ke Mall Nipah Pusat
Perbelanjaan dengan
menggunakan metode logit
multinomial?

Bagaimana nilai aksebilitas
perjalanan pengunjung ke
Pusat Perbelanjaan Mall Nipah?

v

TUJUAN PENELITIAN

Menganalisis karakteristik
pengunjung ke Pusat
Perbelanjaan Mall Nipah
Menganalisis model pemilihan
moda transportasi pengunjung
ke Pusat Perbelanjaan Mall
Nipah dengan menggunakan
metode logit multinomial
Menganalisis nilai aksebilitas
perjalanan pengunjung ke
Pusat Perbelanjaan Mall Nipah

PERANCANGAN KUESIONER

Format kuesioner dibuat dengan
bahasa vyang mudah dipahami
sehingga didapatkan data vyang
sesuai dengan yang diharapkan

PERSIAPAN INSTRUMEN

*  Kuesioner
s« Alat Tulis

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Penyebaran kuesioner dengan
teknik simple random sampling

PEMILIHAN WAKTU SURVEI

Survei dilakukan pada tanggal 5-6
September 2021

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

PELAKSANAAN SURVEI

DATA PRIMER

o Data karakteristik  individu
pEnguUnjung

« Data karakteristik perjalanan
pengunjung

DATA SEKUNDER
*  Peta lokasi Mall Nipah
e  Peta kota makassar

TABULASI DATA

Teknik tabulasi data dengan
microsoft excel

ANALISIS DATA

Analisis karakteristik
pengunjung ke pusat
perbelanjaan Mall Nipah
Analisis pemilihan moda
transportasi dengan metode
logit  multinomial dengan
menggunakan aplikasi STATA
Analisis nilai aksebilitas
pengunjung Mall Nipah

Karakteristik pengunjung
Metode logit multinomial
Nilai aksebilitas pengunjung
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B. Waktu Dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan September 2021. Pemilihan
lokasi penelitian berdasarkan observasi studi pendahuluan. Ruang Lingkup
kewilayahan dalam penelitian ini adalah Kota Makassar.
2. Lokasi Penelitian

Mall Nipah Makassar
S A 8 | 1 Unwv’er51;a; \‘«; Ny
gMuslim 'Y’ ,"—‘ )

v Indoneswa'(
o, Baer

Roasters praf\ Mall

Government Office
of South Sulawesi
Sl —

&

rtamina Racing T
St RSN

Google (O 100% Imagery date: 8/30/20-newer ~ Maxar Technologies

Gambar 2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar, Sulawesi Selatan tepatnya
di pusat perbelanjaan yaitu Mall Nipah. Mall Nipah merupakan salah satu
pusat perbelanjaan di Kota Makassar berlokasi di Jalan Urip Sumoharjo
Kota Makassar (eX lokasi Terminal Panaikang Kota Makassar) yang di
bangun oleh Kalla Property. Mall Nipah makasssar terdiri dari 4 bangunan
mall 7 lantai, 1 gedung perkantorran 10 lantai dan 1 bangunan parkir 7 lantai
dengan total luas bangunan 92.788,39 m2 /. Lokasi Mall Nipah yang terletak
pada ruas jalan arteri primer dan diapit oleh Kampus Universitas Muslim

Indonesia dan Kantorr Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan
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Kota Makassar secara geografis terletak antara 119 derajat bujur

timur dan 5,8 derajat lintang selatan. Wilayah Kota Makassar berbatasan

dengan :

Sebelah Utara : Kabupaten Kepulauan Pangkajene
Sebelah Barat : Selat Makassar

Sebelah Timur : Kabupaten Maros

Sebelah Selatan  : Kabupaten Gowa

Luas wilayah Kota Makassar 175,77 km? yang terbagi menjadi 14

Kecamatan dan 142 Kelurahan.

PETA KOTA MAKASSAR

PEMBAGIAN WILAYAH KECAMATAN

KETERANGAN :
=] Jaan
—_| Sungai

Batas Kabupaten
[=-=-] Batas Kecamatan

Kec. Biringkanaya
[ Kec. Bontoala
7] Kec. Makassar
I Kec. Mamajang
Kec. Manggala
[ Kec. Mariso
I Kec. Panakkukang
[ Kec. Rappocini
I Kec. Tallo
[ Kec. Tamalanrea
[ Kec. Tamalate
7] Kec. Ujung Pandang
[ Kec. Ujung Tanah
I Kec. Wajo

Gambar 3. Peta Kota Makassar
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C. Pengambilan Data

Pada Tahapan ini terdiri dari dua tahap yaitu pengambilan data
primer dan pengumpulan data sekunder.
1. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data statistik atau data yang sudah diolah
sedemikian rupa sehingga siap digunakan dalam statistik biasanya tersedia
pada kantor-kantorr pemerintahan, biro jasa data, perusahaan swasta atau
badan lain yang berhubungan dengan pengunaan data.

Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari studi-studi
sebelumnya. Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti
jurnal, laporan, buku, dan sebagainya.

2. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi langsung
dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah ditetapkan. Data
primer dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
penelitian.

Pada penelitian ini data primer di dapatkan dari pengambilan data
dari penyebaran kuesioner
- Desain Kuesioner

Agar informasi yang diperoleh dari responden sesuai dengan data

variabel yang diinginkan dalam penelitian ini maka terlebih dahulu

dilakukan perancangan kuesioner dengan pertanyaan- pertanyaan yang
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efektif dan jelas maksudnya. Hasil desain kuesioner yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran 1, dimana dalam
rancangan kuesioner terdiri dari dua bagian, yaitu:
1) Karakteristik Responden

Pada bagian ini, berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
dengan karakteristik individu responden, seperti nama responden,
alamat responden, umur, jenis kelamin, pekerjaan, penghasilan, dan
kepemilikan kendaraan pengunjung.
2) Karakteristik Perjalanan Responden

Pada bagian ini, kuesioner berisikan pertanyaan-pertanyaan tentang
karakteristik perjalanan pengunjung, seperti asal perjalanan, kendaraan
yang digunakan, waktu perjalanan dari asal ke lokasi, biaya perjalanan,

dan frekuensi perjalanan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
dengan metode survei deskriptif, dimana metode ini adalah suatu metode
penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Setelah data diperoleh
kemudian hasilnya akan dipaparkan secara deskriptif dan pada akhir
penelitian akan dianalisis gambaran tentang fakta-fakta, sifat dan hubungan

antar gejala dengan penelitian. setelah itu dimasukkan dalam bentuk tabel
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dengan menggunakan program Microsoft Excell kemudian dilanjutkan

dengan program STATA

Jumlah sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu 98 data dan
populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung Mall Nipah Mengingat
jumlah populasi tidak diketahui, peneliti mengambil sampel sesuai dengan
perhitungan sampel minimum yang dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner secara acak kepada pengunjung Mall Nipah sampai tercapainya
jumlah sampel yang diinginkan metode ini disebut teknik sampling yaitu
random sampling. Menurut Sugiyono (2001:57) teknik simple random
sampling adalah teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam

populasi itu.

E. Analisis Data

Menurut Sugiyono (2012:332) menyatakan bahwa analisis data
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, pencatatan lapangan, dan bahan-bahan
lain, sehingga dapat mudah dipahami dan dapat diinformasikan kepada
orang lain. Data-data yang diperoleh dari hasil survei adalah data
karakteristik individu dan karakteristik perjalanan pengunjung mall nipah

Pemodelan pemilihan moda dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan metode logit multinomial, yang akan digunakan untuk mencari

probabilitas pemilihan moda berdasarkan selisih nilai utilitas atribut.
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Pemilihan model tersebut didasarkan bahwa perilaku individu dalam
memilih moda transportasi sepenuhnya merupakan hasil keputusan setiap
individu. Adanya perbedaan tingkat pelayanan dari tiap alternatif moda dan
perbedaan kondisi sosial ekonomi akan berpengaruh pada pemilihan moda
transportasi perjalanan ke mall.
1. Analisis Karakteristik Pengunjung Mall Nipah

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data karakteristik
individu dan data karakteristik perjalanan pengunjung mall nipah yaitu
variabel terikat angkutan pribadi roda dua (Y1), angkutan pribadi roda
empat (Y2), angkutan online roda dua (Y3), angkutan online roda empat
(Y4) dan angkutan umum (Y5) dan variabel bebas jenis kelamin (X1), umur
(X2), pekerjaan (X3), penghasilan (X4), maksud perjalanan (X5), frekuensi
perjalanan (X6), alasan menggunakan moda (X7), biaya (X8), jarak (X9)
dan waktu perjalanan (X10). data tersebut diolah menggunakan Microsoft
excel. kemudian data tersebut dipaparkan secara deskriptif dianalisis
gambaran tentang fakta-fakta, sifat dan hubungan antar gejala dengan

penelitian.

2. Analisis Pemilihan Moda Transportasi Dengan Metode Logit
Multinomial

Dari data karakteristik individu dan data karakteristik perjalanan

pengunjung mall nipah dilakukan pengolahan data dengan bantuan

program STATA dilakukan terhadap variabel bebas yang ada dengan
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variabel terikat. setelah model utilitas pemilihan moda didapatkan
selanjutnya memasukkan nilai rata-rata masing-masing variabel (x) yang
telah dihitung dan dihitung menggunakan perhitungan probabilitas untuk
mendapatkan nilai probabilitas untuk masing-masing moda. Analisis
pemilihan moda transportasi dengan metode logit multinomial dapat dilihat

pada gambar 4.

Gambar 4. Bagan Alir Analisis Metode Logit multinomial
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3. Analisis Nilai Aksesibilitas Berdasarkan Jarak Tempuh Responden
Analisi nilai aksesibilitas berdasarkan jarak tempuh responden

dilakukan dengan bantuan Microsoft excel, dapat dilihat pada gambar 5.

Gambar 5. Bagan Alir Analisis Nilai Aksesibilitas
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Populasi Penduduk Kota Makassar

Kota Makassar adalah merupakan Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan
terletak di Pantai Barat pulau Sulawesi berada dalam titik koordinat 119° 18’
30,18" sampai dengan 119°32'31,03" BT dan 5°00' 30,18" sampai dengan
5°14’ 6,49" LS. Sebagai kota metropolitan, Makassar tumbuh dengan
ditunjang berbagai potensi, yang salah satunya adalah jumlah penduduk.
jumlah penduduk kota Makassar yaitu 1.545.268 jiwa.

Tabel 3. Distribusi dan Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan di Kota
Makassar Tahun 2020

) Kepadatan
NO Kecamatan Luas Wllzayah % Penduduk % Penduduk
m 1Jiwa/Km?
1 Mariso 1.82 1.04 60,866 3.94 33,442.86
2 Mamajang 2.25 1.28 61,557 3.98 27,358.67
3 Tamalate 20.21 11.50 209,214 13.54 10,352
4 Rappocini 9.23 5.25 171,893 11.12 18,623.29
5 Makassar 2.52 1.43 85,709 5.55 34,011.51
6  Ujung Pandang 2.63 1.50 29,291 1.90 11,137.26
7 Wajo 1.99 1.13 31,606 2.05 15,882.41
8 Bontoala 2.1 1.19 57,379 3.71 27,323.33
9 Ujung Tanah 4.4 2.50 35,534 2.30 8,075.91
10 Tallo 5.83 3.32 140,621 9.10 24,120.24
11 Panakkukang 17.05 9.70 150,189 9.72 8,808.74
12 Manggala 24.14 13.73 153,174 9.91 6,345.24
13 Biringkanaya 48.22 27.43 226,621  14.67 4,699.73
14 Tamalanrea 31.84 18.11 117,012 7.57 3,675
15 Sangkarrang 1.54 0.88 14,602 0.94 9,481.82
Kota Makassar 175.77 100 1,545,268 100 8.693.10

Sumber : BPS Kota Makassar 2020
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B. Kepadatan Penduduk

Kepadatan penduduk adalah jumlah penduduk disuatu daerah per
satuan luas. Kepadatan penduduk disuatu daerah dapat di hitung melalui
perbandingan antara Jumlah penduduk total dengan Luas wilayah. Dalam

penelitian ini berpatokan pada data kependudukan Kota Makassar tahun

2020.
KEPADATAN PENDUDUK KOTA MAKASSAR
TAHUN 2020
40.000
35,000 3344286 34.011,51
x
% 30.000 27.358,67 27.323,33
S
24.120,24
g 25.000
Q
< 20.000 18.623,29
S 15.882,41
S
.g 1.000 10.352 11.137,26
S 10.000 807591 M 8.808,74 9.481,82
N ) ' 6.345,24
5.000 I I 4699735 75 I
: Ins
S T © S @ T S 8 © - ~ o c c g
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5 > & 5 & &
2
Kecamatan

Gambar 6. Kepadatan Penduduk Kota Makassar Tahun 2020

Berdasarkan data tabel jumlah penduduk terbesar yang dirinci
menurut Kecamatan terdapat di Kecamatan Biringkanaya sejumlah
226,621 jiwa sedangkan jumlah penduduk terkecil terdapat di Kecamatan
Sangkarrang sejumlah 14.602 jiwa. Tingkat kepadatan penduduk terbesar

pada Kecamatan Makassar yaitu 34.011,51, sedangkan kepadatan
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penduduk yang terkecil di Kecamatan Tamalanrea yaitu 3.675. Hal ini
memberi gambaran bahwa distribusi penduduk yang terjadi di Kota
Makassar tidak merata, dimana luas wilayah tidak berbanding lurus dengan
jumlah penduduk, dalam arti bahwa luas wilayah yang besar tidak
mempunyai jumlah penduduk yang besar demikian pula sebaliknya luas

wilayah yang kecil tidak mempunyai jumlah penduduk yang kecil.

C. Karakteristik Pelaku Perjalanan Ke Pusat Perbelanjaan Mall Nipah
Berikut ini adalah penyajian hasil survei karakteristik responden

sebagai sampel

1. Pengelompokkan Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang diperoleh
dari hasil survei pada penelitian ini disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

. _ Jumlah
No. Jenis kelamin Persentase
Responden
1 Laki-Laki 31 32%
2 Perempuan 67 68%

Jumlah 98 100%
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Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

80 80%
c 70 70%
g 60 60%
8 50 50% 9
Q ° @®
) L
8 40 40% §
< 30 32% 30% §
g 20 20%
~ 10 10%

0 0%

Laki-laki Perempuan
Jenis Kelamin
Jumlah Responden persen

Gambar 7. GrafikJumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan data di atas dari hasil survei 98 orang responden, dapat
dilihat bahwa pengunjung Mall Nipah didominasi oleh perempuan yaitu 68%

dan laki-laki 32%.

2. Pengelompokkan Jumlah Responden Berdasarkan Umur
Karakteristik responden berdasarkan umur yang diperoleh dari hasil
survei pada penelitian ini disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 5. Jumlah Responden Berdasarkan Umur

Jumlah
No. Umur Persentase
Responden
1 15 - 18 tahun 1 1%
2 19 - 22 tahun 25 26%
3 23 - 26 tahun 49 50%
4 27 - 30 tahun 13 11%
5 32 - 34 tahun 6 6%
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Jumlah
No. Umur Persentase
Responden
6 35 - 38 tahun 2 2%
7 39 - 42 tahun 2 3%
8 43 - 46 tahun 0 1%
Jumlah 98 100%

Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

60 60%
5 50 50% 50%
-]
S 40 40% @
1<% S
[] i
$ 30 30% $
o 26% 2
s 20 20% &
£
310 11% 10%

6%
0 — 1% l - 2% mm3% __ 1% 0%
15-18 19-22 23-26 27-30 31-34 35-38 39-42 43-46
Umur
B Jumlah Responden Persentase

Gambar 8. GrafikJumlah Responden Berdasarkan Umur

Karakteristik responden berdasarkan umur diklasifikasikan menjadi
8 rentang kelompok usia. Pengelompokan dilakukan guna mempermudah
dalam mendeskripsikan data. Dari data di atas dengan 98 orang responden,
kelompok usia dengan data terbanyak berada pada rentang usia 23 - 26
Tahun, sedangkan untuk rentang usia dengan data terendah berada pada

usia 43 — 46 Tahun.
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3. Pengelompokan Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan
Hasil survei karakteristik responden berdasarkan pekerjaan disajikan
dalam tabel berikut.

Tabel 6. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan

_ Jumlah
No. Pekerjaan Persentase
Responden
1 Mahasiswa/Pelajar 29 30%
2 Pegawai Negeri Sipil 22 22%
3 Wiraswasta 21 21%
4 Lainnya 26 27%
Jumlah 98 100%
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan
35 35%
c 30 30% 30%
[} 0,
22 27% 5%
22% 9
2 20 L 20% 8
7] [=
(] ()]
€ 15 15% @
< &
E 10 10%
2 s 5%
0 0%
Pelajar/mahasiswa Pns Wiraswasta Lainnya

Jenis Pekerjaan

M Jumlah Responden Persentase

Gambar 9. GrafikJumlah Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan
Dari hasil survei data di atas dapat dilihat dengan masing-masing 98
orang responden, jumlah data terbanyak adalah responden dengan

pekerjaan pelajar/mahasiswa sebesar 30%



40

4. Pengelompokkan Jumlah Responden Berdasarkan Penghasilan
Hasil survei karakteristik responden berdasarkan besar penghasilan
disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 7. Jumlah Responden Berdasarkan Penghasilan.

Penghasilan Responden Jumlah
No. Persentase
Perbulan Responden
1 <Rp.1.000.000,00 40 41%

Rp.1.000.000,00 —
2 44 45%
Rp.5.000.000,00

3 >Rp.5.000.000,00 14 14%

Jumlah 98 100%

Jumlah Responden Berdasarkan Penghasilan

50 50%
e 45 45% 45%
3 40 41% 40%
S 35 35% @
2 30 30% 8
9 25 25% $
€20 20% &
o 15 14% 15% o
E 10 - 10%
= 5 5%
0 0%
< Rp. 1.000.000 Rp. 1.000.000- > Rp.5.000.000
Rp.5.000.000
Penghasilan
M Jumlah Responden Persentase

Gambar 10. GrafikJumlah Responden Berdasarkan Penghasilan
Dari hasil interpretasi data di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah
data hasil survei penghasilan responden terbesar berada pada rentang >

Rp.1.000.000,00 — Rp.5.000.000,00 sebesar 45% dan jumlah data hasil
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survei penghasilan responden terkecil berada pada rentang

>Rp.5.000.000,00 sebesar 14 %.

5. Pengelompokkan Jumlah Responden Berdasarkan Maksud
Perjalan
Hasil survei karakteristik responden berdasarkan maksud perjalanan
disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 8. Jumlah Responden Berdasarkan Maksud Perjalanan

_ Jumlah
No. Maksud Perjalanan Persentase
Responden
1 Belanja 30 31%
2 Makan 14 14%
3 Hiburan 51 52%
4 Lainnya 3 3%
Jumlah 98 100%
Jumlah Responden Berdasarkan Maksud Perjalanan
60 60%
£ 50 52% 50%
©
& 40 40% 9
5y 8
g 30 31% 30% 5
(3 2
£ 20 20% &
€ 14%
3 10 . 10%
0 — 3% 0%

Belanja Makan Hiburan Lainnya

Maksud Perjalanan

M Jumlah Responden Persentase

Gambar 11. Jumlah Responden Berdasarkan Maksud Perjalanan



42

Dari hasil interpretasi data di atas dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden melakukan perjalanan ke Mall Nipah dengan maksud

untuk hiburan yaitu 52%.

6. Pengelompokkan Jumlah Responden Berdasarkan Frekuensi
Perjalanan Ke Mall
Hasil survei karakteristik responden berdasarkan frekuensi
perjalanan disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 9. Jumlah Responden Berdasarkan Frekuensi Perjalanan

_ ) Jumlah
No. Frekuensi Perjalanan Persentase
Responden
1 1-3 kali/minggu 85 87%
2 4-6 kali/minggu 4 4%
3 Lainnya 9 9%
Jumlah 98 100%

Jumlah Responden Berdasarkan Frekuensi Perjalanan

90 100%
c 80 87% 90%
% 70 80%
g 60 70% g
0,
2. 60% &
g 50% $
e 40 40% £
< o
S 30 30% &
£ 20 20%
~ 10 99 10%
0 e 4% lu 0%
1-3 kali 4-6 kali lainnya

Frekuensi Perjalanan

B Jumlah Responden Persentase

Gambar 12. Jumlah Responden Berdasarkan Frekuensi Perjalanan
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Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
melakukan perjalan ke Mall Nipah dalam rentang waktu 1-3 kali seminggu
yaitu 87%

7. Pengelompokkan Jumlah Responden Berdasarkan Moda Pilihan
Hasil survei karakteristik responden berdasarkan jumlah
moda pilihan disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 10. Jumlah Responden Berdasarkan Moda Pilihan

. Jumlah
No. Moda yang digunakan Persentase
Responden
1 Angkutan Pribadi Roda 2 59 60%
2 Angkutan Pribadi Roda 4 22 23%
3 Angkutan Online Roda 2 7 7%
4 Angkutan Online Roda 4 7 7%
5 Angkutan Umum 3 3%
Jumlah 98 100%
Jumlah Responden Berdasarkan Moda Pilihan
70 70%
< 60 60% 60%
T
€ 50 50% g
S 40 a0% £
& 30 30% @
S 20 22% 20% &
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Gambar 13. GrafikJumlah Responden Berdasarkan Moda Pilihan
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Dari hasil survei data di atas dapat dilihat dengan masing-masing 98
orang responden, melakukan perjalanan ke Mall Nipah dengan
menggunakan angkutan pribadi roda 2 yaitu 60% dan paling sedikit

responden memilih menggunakan angkutan umum yaitu 3%.

8. Pengelompokkan Jumlah Responden Berdasarkan Alasan
Pemilihan Moda
Hasil survei karakteristik responden alasan pemilihan moda
dalam tabel berikut.

Tabel 11. Tabel Jumlah Responden Berdasarkan Alasan Pemilihan Moda.

Jumlah
No. Alasan Persentase
Responden

1 Pertimbangan harga (murah) 9 9%
2  Pertimbangan kecepatan 32 33%
3 Pertimbangan kemudahan 28 29%
4  Pertimbangan kenyamanan 21 21%
5 Pertimbangan

J 8 8%

keselamatan/keamanan
Jumlah 98 100%

Dari hasil survei data di atas dapat dilihat dengan masing-masing 98
orang responden, mayoritas responden memilih moda dalam melakukan
perjalanan ke Mall Nipah dengan alasan pertimbangan kecepatan yaitu
33%.
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Gambar 14. GrafikJumlah Responden Berdasarkan Alasan Pemilihan

Moda.

9. Pengelompokkan

Jumlah

Perjalanan

Responden

Berdasarkan

Biaya

Hasil survei karakteristik responden berdasarkan biaya perjalanan

dalam tabel berikut.

Tabel 12. Jumlah Responden Berdasarkan Biaya Perjalanan

. . Jumlah
No. Biaya Perjalanan Persentase
Responden
1 < Rp.10.000,00 27 28%
2 Rp.10.000,00- Rp.15.000,00 35 36%
3 > Rp.15.000,00 36 37%
Jumlah 98 100%
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Jumlah Responden Berdasarkan Biaya Perjalanan
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Biaya Perjalanan

B Jumlah Responden Persentase

Gambar 15. GgrafikJumlah Responden Berdasarkan Biaya Perjalanan
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan kepada 98 orang pengunjung Mall
Nipah yang diambil secara acak yaitu rata-rata biaya perjalanan responden
yang paling banyak > Rp.15.000,00 terdapat 36 responden selanjutnya berkisar
antara Rp.10.000,00- Rp.15.000,00 yaitu terdapat 36 responden dan 35

responden < Rp.10.000,00

D. Pemilihan Moda Berdasarkan Karakteristik Responden
Berdasarkan pengolahan data dari hasil penyebaran kuesioner

terhadap 98 responden dapat diidentifikasi pemilihan moda responden

berdasarkan karakteristik responden sebagai berikut

1. Pemilihan Moda Berdasarkan Jenis Kelamin

Hubungan pemilihan moda dengan jenis kelamin
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Pemilihan Moda Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-Laki 8%

0% 20% 40% 60% 80% 100%

W Angkutan Pribadi R2 ' Angkutan Pribadi R4 ® Angkutan Online R2

B Angkutan Online R4 m Angkutan Umum

Gambar 16. GrafikPemilihan Moda Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari grafikdapat disimpulkan bahwa hubungan antara pemilihan
moda dengan jenis kelamin yaitu mayoritas responden perempuan lebih
memilih angkutan pribadi roda 2 yaitu 42%,angkutan pribadi roda 4 yaitu
14%, angkutan online roda 2 yaitu 6 %, angkutan online roda 4 yaitu 5%
dan angkutan umum vyaitu 1%. sedangkan untuk laki-laki yang memilih
angkutan pribadi roda 2 yaitu 18%, angkutan pribadi roda 4 yaitu 8%,
angkutan online roda 2 yaitu 1%, angkutan online roda 4 yaitu 2% dan

angkutan umum yaitu 2%.
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2. Pemilihan Moda Berdasarkan Umur

Pemilihan Moda Berdasarkan Umur
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Gambar 17. GrafikPemilihan Moda Berdasarkan Umur

Dari grafikdiatas dapat dijelaskan bahwa mayoritas responden pada
rentan usia 19-23 tahun memilih angkutan pribadi roda 2 yaitu 39

responden atau 40%.

3. Pemilihan Moda Berdasarkan Pekerjaan

Pemilihan Moda Berdasarkan Pekerjaan
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wiraswasta - |G 7% 2% [ 12%0%
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®m Angkutan Online R4 ® Angkutan Umum

Gambar 18. GrafikPemilihan Moda BerdasarkanJenis Pekerjaan
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Dari grafikhubungan pemilihan moda dengan pekerjaan, dapat

dijelaskan bahwa mayoritas responden mahasiswa/pelajar lebih memilih

angkutan pribadi roda 2 yaitu 19%.

4. Pemilihan Moda Berdasarkan Penghasilan

Pemilihan Moda Berdasarkan Penghasilan

s N - B
rp. 1.000.000-Rp.5.000000 [N 4%  SRoNw

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Penghasilan

m Angkutan Pribadi R2 = Angkutan Pribadi R4 m Angkutan Online R2

m Angkutan Online R4 ® Angkutan Umum

Gambar 19. GrafikPemilihan Moda Berdasarkan Penghasilan

Dari grafikhubungan moda dengan penghasilan di dapatkan
mayoritas responden dengan penghasilan <Rp. 1.000.000 memilih

menggunakan angkutan pribadi roda 2 yaitu 29%.
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5. Pemilihan Moda Responden Berdasarkan Maksud Perjalan

Pemilihan Moda Berdasarkan Maksud Perjalanan
Lainnya |20 G/ o o
viburan S o ST
Makan - [ 5% 2% [190%
selanja [ 10% 2% 1060
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Maksud Perjalanan

m Angkutan Pribadi R2 = Angkutan Pribadi R4 m Angkutan Online R2

mAngkutan Online R4 mAngkutan Umum

Gambar 20. Grafik Pemilihan Moda Berdasarkan Maksud Perjalanan

Dari grafik pemilihan moda berdasarkan maksud perjalanan dapat
dijelaskan bahwa mayoritas responden yang melakukan perjalanan dengan

maksud untuk hiburan lebih memilih angkutan pribadi roda 2 yaitu 35%

6. Pemilihan Moda Berdasarkan Frekuensi Perjalanan

Pemilihan Moda Berdasarkan Frekuensi Perjalanan

einnya NG >
sokai NN o oG-
rakali [N o [oAeEase

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Frekuensi perjalanan

m Angkutan Pribadi R2  Angkutan Pribadi R4 m Angkutan Online R2
m Angkutan Online R4 m Angkutan Umum

Gambar 21. Pemilihan Moda Berdasarkan Frekuensi Perjalanan
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Dari pemilihan moda berdasarkan frekuensi perjalanan dijelaskan
bahwa mayoritas responden melakukan perjalanan dalam kurun waktu 1-3
kali seminggu lebih memilih menggunakan angkutan pribadi roda 2 dalam

melakukan perjalanan ke Mall Nipah dengan persentase 52%..

7. Pemilihan Moda Berdasarkan Alasan Pemilihan Moda

Pemilihan Moda Berdasarkan Alasan Pemilihan Moda

Pertimbangan Keselamatan/Keamanan [IIIINNEGGGNGE 2% 0%
Pertimbangan Kenyamanan |GGG 7% 3Nk
Pertimbangan Kemudahan | INEEENEEE /-0 IS00NET,
Pertimbangan Kecepatan [IIIININGEGRIE 3% 2
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Alasan Pemilihan Moda

= Angkutan Pribadi R2  Angkutan Pribadi R4 m Angkutan Online R2

mAngkutan Online R4 mAngkutan Umum

Gambar 22. GrafikPemilihan Moda Berdasarkan Frekuensi Perjalanan

Dari grafikpemilihan moda berdasarkan alasaan pemilihan moda
mayoritas yaitu pertimbangan kecepatan responden lebih memilih
menggunakan kendaraan pribadi roda 2 dalam melakukan perjalanan

dengan nilai persentase yaitu 21%
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8. Pemilihan Moda Berdasarkan Biaya Perjalanan

Pemilihan Moda Berdasarkan Alasan Biaya
Perjalanan

> Rp.15.000,00 10%

Rp.10.000,00- Rp.15.000,00

Biaya Perjalanan

< Rp.10.000,00 6%

o
o G
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0% 20% 40% 60% 80% 100%

m Angkutan Pribadi R2 = Angkutan Pribadi R4 m Angkutan Online R2

® Angkutan Online R4 m Angkutan Umum

Gambar 23. GrafikPemilihan Moda Berdasarkan Biaya Perjalanan
Dari grafikdapat dijelaskan bahwa responden dengan biaya perjalan
mayoritas > Rp.15.000,00 memilih menggunakan kendaraan pribadi roda 2 dalam

melakukan perjalanan dengan persentase yaitu 37%

E. Analisis Pemilihan Moda Transportasi Dengan Metode logit
multinomial
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data karakteristik
individu dan data karakteristik perjalanan pengunjung mall nipah yaitu
variabel terikat angkutan pribadi roda dua (Y1), angkutan pribadi roda
empat (Y2), angkutan online roda dua (Y3), angkutan online roda (Y4) dan

variabel bebas yang disajikan pada tabel 13.



53

Tabel 13. Jenis Variabel Bebas yang Dipertimbangkan dalam Model

No. Jenis Variabel Simbol
1 Jenis Kelamin X,
2 Umur X
3 Pekerjaan X3
4 Penghasilan X4
5 Maksud Perjalanan X5
6 Frekuensi X6
7 Alasan Pemilihan Moda X5
8 Biaya Perjalanan Xg
9 Jarak Xy
10 Waktu X10

Setelah semua data dikumpulkan, data dikelompokkan sesuai
dengan jenis pertanyaan yang ada di dalam kuesioner. Pengelompokan
dilakukan untuk mempermudah dalam melakukan analisis data. Data
kemudian diolah dengan program STATA. Dari hasil pengolahan dengan
STATA didapatkan ada 4 moda yang memenuhi yaitu moda angkutan
pribadi roda dua yang menjadi base outcome, moda angkutan pribadi roda
empat, moda angkutan online roda dua, dan moda angkutan online roda
empat sedangkan untuk moda angkutan umum tidak ada satupun variabel
yang berpengaruh sehingga tidak di masukkan ke analisi data. Berdasarkan
nilai signifikan <0.05, variabel yang berpengaruh terhadap pemilihan moda
yaitu umur, penghasilan, maksud perjalanan, biaya dan jarak, seperti pada

tabel 14.
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Tabel 14. Hasil Analisis STATA

Moda X Cons. Coef. Std.Err Sig. 95% Cof. Interval
1 Base outcome
Penghasilan(X4) 1.407594  0.5790301 0.015 0.2727162  2.542473
2 Maksud  -0.7722148  -0.7869375 0.3471724 0.023 -1.467383  -0.106492
Perjalanan(X5)
3. Umur(X2) -8.916508  -0.5710291  0.2926257 0.050 -1.144565  0.0025068
4. Biaya(X8) 0.4598483  0.221561 0.038 0.0255967  0.8940998
5. Jarak(X9) 8922403 0.0004744  0.0002189 0.030 0.0000454  0.0009033

Sumber : Pengolahan data dengan program STATA
keterangan :
1. Angkutan pribadi roda dua
2. Angkutan pribadi roda empat
3. Angkutan online roda dua
4. Angkutan online roda empat
Dengan moda angkutan pribadi roda 2 sebagai base outcome, maka
persamaan multinomial logit model untuk mencari probabilitas masing-

masing moda adalah:

p - exp(Uapa) (1)
AngkutanPribadiR4 exp(Uaps) +exp(Uao2)+exp(Uaoa) o
p . — exp(Uao2) (2)
AnglutanOnlineRr2 exp(Uaps) +exp(Uaoz)+exp(Uaos) o
_ exp(Uaoa)
PAngkutanOnlineR4 - .. (3)

exp(Uapa) +exp(Uapz)+exp(Uaoa)

Sehingga dengan menggunakan ketiga persamaan probabilitas

diatas, maka nilai probabilitas pemilihan tiap moda dapat diketahui.
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a. Model Utilitas Pemilihan Moda

Setelah syarat dan signifikan model ditinjau, kemudian koefisien-
koefisien tiap variabel bebas yang keluar dari hasil pengolahan dengan
program STATA kemudian menjadi model utilitas pemilihan moda dimana
yang menjadi base outcome angkutan pribadi roda dua yaitu sebagai

berikut :

a. Moda Angkutan Pribadi Roda 4

Usps = Po + P1X1 + Bo2Xa + PB3Xs + BaXy + BsXs + PeXe + 7X7
+ BsXs + BoXo + ProXi0
Usps = —0.7722148 + 0.4672758 (X,) + —0.0178079(X,)
+ —0.3538339 (X3) + 1.407594 (X,) + —0.7869375 (X5)
+ —0.1529009 (X,) + —0.0033938 (X,)
+ 0.1060994 (Xg) + —0.0003315 (Xo)
+ —0.0080288 (X,

b. Moda Angkutan Online Roda 2

Usoz = Bo+ B1X1 + BaXa + B3Xz + BaXy + BsXs + PeXe + B7X7
+ BsXg + BoXo + B10X10
Uspp, = —8.916508 + —1.264499 (X,) + 0.1149643 (X,)
+ 0,508757(X5) + —0.6608319 (X,) + —0.2106539 (Xs)
+ 07018182 (X,) + —0.7437166 (X,) + 0.4598483 (X;)

+ 0.0001316 (Xo) + —0.1347241 (X,,)
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c. Moda Angkutan Online Roda 4

Usos = Bo + P1X1 + B2X; + B3Xs + BuXs + BsXs + BeXe + B7X
+ BsXg + BoXo + B10X10
Usps = 8.992403 + 0.0335882(X,) + —0.5710291 (X,)

+ 0.866756 (X3) + —0.7762383 (X,) + —0.097243 (Xs)
+0.3976444 (X¢) + —0.1214925 (X,) + 0,1495434(Xg)
+ 0.0004744 (Xg) + —0.0968192 (X0)
b. Nilai Utilitas Pemilihan Moda
Maka nilai utilitas masing-masing moda transportasi dapat diperoleh
dengan memasukkan nilai rata-rata variabel bebas yang mempengaruhi ke
dalam persamaan regresi terbaiknya pada tabel 15.

Tabel 15. Nilai rata-rata variabel bebas

No Variabel Nilai Rata-Rata Variabel
1 Penghasilan (X4) 1.73
2 Maksud perjalanan (X5) 2.28
3 Biaya (X8) 15.46
4 Umur (X2) 24.78
5 Jarak (X9) 4498.98

Sumber: pengolahan data Microsoft excell

a. Moda Angkutan Pribadi Roda 4
Persamaan utilitas untuk moda 2 (angkutan pribadi roda empat)
Usps = Bo+ BaXy + BsX5

= —0.7722148 + 1.407 X, + 0.78693 X5
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—0.7722148 + 1.407 (1.73) + 0.78693 (2.28)

= —0.131
b. Moda Angkutan Online Roda 2
Persamaan utilitas untuk moda 3 (angkutan online roda dua)
Upoz = Bo+ BsXs
= —8.916508 + 0.4598483 X4
= —8.916508 + 0.4598483 (15.46)
= —1.807
c. Moda Angkutan Online Roda 4
Persamaan utilitas untuk moda 4 (angkutan online roda empat)
Upos = Bo+ B2X2 + BoXo
= 8.922403 + —0.5710291 X, + 0.0004744 X,
= 8.922403 + —0.5710291 (24.78) + 0.0004744 (4498.98)

=-3.099

c. Nilai probabilitas pemilihan masing masing moda

Nilai probabilitas didapatkan dengan memasukkan nilai-nilai utilitas
masing-masing moda yang telah didapatkan pada perhitungan sebelumnya
kedalam rumus probabilitas sehingga nilai probabilitas masing-masing

moda dapat dilihat pada tabel 16.
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Tabel 16. Nilai probabilitas masing-masing moda

Moda Rumus Probabilitas Perssntase
(%)
Angkutan _ eUAPR4
pribadi  TAPRYT PR oy A0RE 1 oy AORE 0.81 81
roda empat
Angkutan _ ey4OR2
online roda " ACRY= [ aPRe oy A0RE 4 oy AORS 0.15 15
dua
Angkutan _ eUAOR:
online roda ACR= ;[ aPRe oy A0Rz 1 o/ A0KS 0.04 4
empat
Jumlah 100
F. Aksebiltas

1. Aksesibilitas berdasarkan Jarak

Klasifikasi tingkat aksesibilitas dibagi menjadi empat bagian mulai
dari tingkat yang tinggi, menengah, rendah dan sangat rendah.
Pengklasifikasian aksesibilitas tersebut didapatkan dari hasil analisis
menggunakan aplikasi STATA dengan metode statistik persentil. Persentil
adalah salah satu metode untuk membagi data menjadi 100 sama banyak.
Persentil berasal dari kata persen atau per seratus. Jadi, persentil
merupakan pembagian data terurut ke dalam 100 bagian sama banyak.

Aksesibilitas berdasarkan jarak dapat ditentukan berdasarkan jarak
perjalanan responden dari kawasan perbelanjaan (mall) terhadap titik
angkutan disekitar mall untuk melihat peran angkutan terhadap mall.

Dari hasil perhitungan jarak perjalanan maka diperoleh data
penentuan klasifikasi aksesibilitas terhadap perjalanan responden, sebagai

berikut:
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No Lokasi Jarak el Aksesibilitas
prasarana

1 Mall Nipah 0,7424 Baik Tinggi

2 Mall Nipah 6,965 Baik Sangat Rendah
3 Mall Nipah 5,9008 Rusak ringan Sangat Rendah
4 Mall Nipah 7,3128 Baik Sangat Rendah
5 Mall Nipah 7,0538 Baik Sangat Rendah
6 Mall Nipah  0,6429 Baik Tinggi

7 Mall Nipah  5,76276 Baik Sangat Rendah
8 Mall Nipah 3,3514 Baik Sedang

9 Mall Nipah 6,6660 Baik Sangat Rendah
10 Mall Nipah 10,971 Baik Sangat Rendah
11 Mall Nipah 4,6996 Baik Rendah

12 Mall Nipah 4,4317 Baik Rendah

13 Mall Nipah 4,7141 Baik Rendah

14 Mall Nipah 5,1797 Baik Rendah

15 Mall Nipah 2,7478 Baik Tinggi

16 Mall Nipah 3,7204 Baik Sedang

17 Mall Nipah 3,8891 Baik Sedang

18 Mall Nipah 1,5775 Baik Tinggi

19 Mall Nipah  2,5574 Baik Tinggi

20 Mall Nipah  3,0282 Baik Tinggi

21 Mall Nipah 3,8574 Baik Sedang

22 Mall Nipah 4,6101 Baik Rendah

23 Mall Nipah 3,4641 Baik Sedang

24  Mall Nipah 4,1104 Baik Sedang

25 Mall Nipah 3,8350 Baik Sedang

26 Mall Nipah 4,7767 Baik Rendah

27 Mall Nipah  3,19060 Baik Tinggi

28 Mall Nipah 4,6858 Baik Rendah

29 Mall Nipah 6,6098 Baik Sangat Rendah
30 Mall Nipah 9,7096 Baik Sangat Rendah
31 Mall Nipah 3,6886 Baik Sedang

32 Mall Nipah 7,8641 Baik Sangat Rendah
33 Mall Nipah 4,6485 Baik Rendah

34 Mall Nipah 0,7180 Baik Tinggi

35 Mall Nipah 4,3757 Baik Sedang

36 Mall Nipah 0,7104 Baik Tinggi

37 Mall Nipah 10,0733 Baik Sangat Rendah
38 Mall Nipah 8,7562 Baik Sangat Rendah
39 Mall Nipah 6,4589 Baik Sangat Rendah
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No Lokasi Jarak RelelEl Aksesibilitas
prasarana

40 Mall Nipah 4,9800 Baik Rendah

41 Mall Nipah 11,1782 Baik Sangat Rendah

42 Mall Nipah 1,339 Baik Tinggi

43 Mall Nipah 2,2007 Baik Tinggi

44 Mall Nipah  0,7424 Baik Tinggi

45 Mall Nipah 3,7047 Baik Sedang

46 Mall Nipah 2,3132 Baik Tinggi

47 Mall Nipah 4,5484 Baik Rendah

48 Mall Nipah 3,9984 Baik Sedang

49 Mall Nipah 6,1592 Baik Sangat Rendah

50 Mall Nipah 3,2572 Baik Sedang

51 Mall Nipah  3,1093 Baik Tinggi

52 Mall Nipah 6,1177 Baik Sangat Rendah

53 Mall Nipah 7,0827 Baik Sangat Rendah

54 Mall Nipah 5,1554 Baik Rendah

55 Mall Nipah  3,16645 Baik Tinggi

56 Mall Nipah 4,4683 Baik Rendah

57 Mall Nipah 5,4588 Baik Rendah

58 Mall Nipah 0,7636 Baik Tinggi

59 Mall Nipah 4,7234 Baik Rendah

60 Mall Nipah 3,8980 Baik Sedang

61 Mall Nipah 4,7972 Baik Rendah

62 Mall Nipah 8,4686 Baik Sangat Rendah

63 Mall Nipah 3,4966 Baik Sedang

64 Mall Nipah 3,2308 Baik Sedang

65 Mall Nipah 6,4847 Baik Sangat Rendah

66 Mall Nipah 4,6086 Baik Rendah

67 Mall Nipah 0,6650 Baik Tinggi

68 Mall Nipah 4,5356 Baik Rendah

69 Mall Nipah 4,7564 Baik Rendah

70 Mall Nipah 2,9655 Baik Tinggi

71 Mall Nipah 4,0015 Baik Sedang

72 Mall Nipah 5,2793 Baik Rendah

73 Mall Nipah 3,1906 Baik TinggQi

74 Mall Nipah 5,4910 Baik Sangat Rendah

75 Mall Nipah 3,3492 Baik Sedang

76 Mall Nipah 0,3009 Baik Baik Tinggi

77 Mall Nipah 7,0114 Baik Sangat Rendah

78 Mall Nipah 4,3626 Baik Sedang

79 Mall Nipah 1,5344 Baik Tinggi

80 Mall Nipah 3,8980 Baik Sedang
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No Lokasi Jarak RelelEl Aksesibilitas
prasarana

81 Mall Nipah 3,8278 Baik Sedang

82 Mall Nipah 4,1130 Baik Sedang

83 Mall Nipah 1,7033 Baik Tinggi

84 Mall Nipah 4,7979 Baik Rendah

85 Mall Nipah 1,0736 Baik Tinggi

86 Mall Nipah 0,9978 Baik Tinggi

87 Mall Nipah 3,4506 Baik Sedang

88 Mall Nipah 4,9096 Baik Rendah

89 Mall Nipah 11,2227 Baik Sangat Rendah
90 Mall Nipah 7,2910 Baik Sangat Rendah
91 Mall Nipah 4,0119 Baik Sedang

92 Mall Nipah 4,6222 Baik Rendah

93 Mall Nipah 4,5978 Baik Rendah

94 Mall Nipah 6,6963 Baik Sangat Rendah
95 Mall Nipah 6,3163 Baik Sangat Rendah
96 Mall Nipah 4,7927 Baik Sangat Rendah
97 Mall Nipah 3,7109 Baik Sedang

98 Mall Nipah 3,4506 Baik Sedang

Tabel 18. Klasifikasi Aksesibilitas Berdasarkan Jarak

Klasifikasi Aksesibilitas Berdasarkan Jarak

Aksesibilitas Tinggi

Nilai < 3,19 km

Aksesibilitas Sedang

3,19 km < Nilai < 4,38 km

Aksesibilitas Rendah

4,38 km < Nilai < 5,46 km

Aksesibilitas Sangat Rendah

Nilai = 5,46 km

Tabel diatas dapat dijadikan acuan dalam mengklasifikasikan

aksesibitas menjadi 4 bagian yaitu aksesibilitas tinggi, menengah, rendah

dan sangat rendah aksesibilitas tinggi jika jarak responden kurang dari 3,19

km, aksesibilitas sedang jika jarak responden besar dari 3,19 km dan

kurang dari 5,46 k, aksesibilitas rendah jika jarak responden besar dari 4,38
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km dan kurang dari 5,46 km, aksesibilitas sangat rendah jika jarak
responden besar atau sama dengan 5,46 km.

Tabel 19. Persentase Aksesibilitas Berdasarkan Jarak

No Aksesibilitas Persentase Aksesibilitas (%)
1 Tinggi 24
2 Sedang 26
3 Rendah 23
4 Sangat Rendah 27

dari tabel diatas dapat di jelaskan bahwa aksesibilitas tinggi sebesar 24%,
aksesibilitas sedang 26%, aksesibilitas rendah 23% dan aksesibilitas
sangat rendah 27%..
2. Demand Pengunjung Mall Berdasarkan Metode Buffer

Buffer dapat dibuat pada QGIS dengan menggunakan perintah pada
toolbar, Vektor > Geoprocessing Tools > Buffer. Sehingga menghasilkan
titik dengan radius jarak yang melingkar dengan analisis persentase masuk
didalam radius mall yaitu 3.19 km, 4.38 km, dan 5.46 km.

Tabel 20. Tabel Buffer Mall Nipah

No Buffer Jumlah Titik Persentase (%)
1 NIPAH Buffered 3,19 km 24 24
2 NIPAH Buffered 4,38 km 25 26
3  NIPAH Buffered 5,46 km 23 23
4  NIPAH Buffered 11,20 km 26 27
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Gambar 24. Peta Buffer

Dapat dilihat dari peta buffer di atas terdapat 24 titik yang terdapat
pada daerah buffer 3.19 km, terdapat 25 titik yang terdapat pada daerah
buffer 4.38 km, dan terdapat 23 titik pada daerah buffer 5.46 km dan 26 titik
dengan jarak lebih besar dari 5.46 dengan tingkat aksesibilitas yang sangat

rendah.
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e Hubungan Antara Jarak Langsung dan Jarak Perjalanan dengan

pemilihan moda

JARAK perjalanan

20
[
15 |
y = 0,9580x +2,2635 o
“. - *.?.Q‘,“ ......
10 < .........
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Gambar 25. hubungan antara jarak perjalanan dan jarak langsung

hubungan jarak perjalanan dengan jarak langsung dapat digambarkan
pada grafik persamaan linear yaitu y = 0.9589x + 2.2635 dengan nilai

R?=0.5465

. regress moda jaraklangsung jarakperjalanan

Source SS df MS Number of obs = 98

F(2, 95) = 2.95

Model 6.58357413 2 3.29178706  Prob > F = 0.0569

Residual 105.834793 95 1.11405045 R-squared = 0.0586

Adj R-squared = 0.0387

Total 112.418367 97 1.15895224 Root MSE = 1.0555
moda Coef. Std. Err. t P>|t]| [95% Conf. Interval]
jaraklangsung .0001639 . 0000675 2.43 0.017 .0000299 .0002978
jarakperjalanan -.0000968 .000052 -1.86 0.066 -.0002 6.50e-06
_cons 1.603261  .2588631 6.19 ©0.000 1.089352 2.117169

dari analisis regresi linear pada program stata menunjukkan bahwa jarak

langsung mempengaruhi responden dalam memilih moda
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil pengamatan terhadap 98 pelaku perjalanan ke Mall Nipah
diperoleh:
1. Berdasarkan hasil analisis karakteristik pengunjung pusat perbelanjaan
Mall Nipah, diperoleh karakteristik dari 98 responden vyaitu,
a. Jenis kelamin responden perempuan lebih banyak dibandingkan laki-
laki yaitu 67 responden perempuan atau sebesar 68%
b. Usiaresponden didominasi oleh rentan umur antara 23-26 tahun yaitu
49 responden atau sebesar 50%,
c. Mayoritas pengunjung pusat perbelanjaan Mall Nipah yaitu
mahasiswa/pelajar yaitu 29 responden atau sebesar 30%
d. Mayoritas penghasilan responden vyaitu berkisar antara
Rp.1.000.000,00-Rp.5.000.000,00 yaitu 44 responden atau sebesar
45%,
e. Moda yang digunakan oleh responden di dominasi oleh angkutan
online yaitu 81 responden atau sebesar 83%,
f. Alasan pemilihan moda di dominasi karena pertimbangan kecepatan
yaitu 32 responden atau sebesar 33%,
g. Mayoritas maksud perjalanan pengunjung untuk hiburan yaitu 51

responden atau sebesar 52%,
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h. Mayoritas frekuensi perjalanan yaitu 1-3 kali seminggu yaitu 85
responden atau sebesar 87%, dan

i. Mayoritas biaya perjalanan yang dikeluarkan yaitu >Rp.15.000,00
yaitu36 responden atau sebesar 37%

Dari mayoritas karakteristik pengunjung Mall Nipah memilih moda
transportasi pribadi roda dua dalam melakukan perjalanan ke Mall Nipah
2. Dari hasil analisis metode logit multinomial dengan menggunakan program

STATA menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh secara signifikan
dalam pemilihan moda transportasi perjalanan pengunjung ke pusat
perbelanjaan Mall Nipah yaitu umur (X2), penghasilan(X4), maksud
perjalanan(X5), biaya(X8) dan jarak(X9) dengan nilai probabilitas
masing-masing moda yaitu angkutan pribadi roda empat 81%, angkutan

online roda empat 15%, dan angkutan online roda dua 4%.

3. Berdasarkan hasil analisis nilai aksesibilitas mayoritas responden
mempunyai nilai aksesibilitas sangat rendah yaitu 26 titik atau sebesar
27 % dengan jarak dari tempat tinggal ke Mall Nipah lebih besar dari

5.45 km.

B. Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan pada penelitian ini antara lain:
1. Sebaiknya Metode penelitian mulai dari pengambilan dan pemilihan

sampel, desain kuesioner yang akan digunakan sampai pengambilan
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data primer, agar diperhatikan lebih detail, sehingga dapat mengcover

semua data-data yang dibutuhkan dalam penelitian.

. Sebaiknya perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan
variabel-variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap karakteristik

pengunjung Mall Nipah
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